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Abstrak:  Diare adalah peningkatan kadar air dalam tinja karena ketidakseimbangan dalam 

fungsi normal proses fisiologis usus kecil dan besar yang bertanggung jawab untuk penyerapan 

berbagai ion, substrat lain, dan akibatnya feses menjadi cair. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara perilaku mengonsumsi jajanan kaki lima, dengan diare pada 

seluruh siswa SD Muhammadiyah 10. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan menggunakan kuesioner. Dari 

hasil penelitian Subjek penelitian ini didominasi oleh 63.37% anak SD Muhammadiyah 10 

Medan yang tidak pernah mengalami diare, sedangkan 36.63% anak lainnya pernah mengalami 

penyakit. Subjek penelitian ini didominasi oleh 68.32% anak SD Muhammadiyah 10 Medan 

dengan perilaku yang baik dalam mengonsumsi jajanan kaki lima, sedangkan 31.68% anak 

lainnya memiliki perilaku buruk dalam mengonsumsi jajanan kaki lima. Terdapat hubungan 

yang signifikan antara perilaku mengonsumsi jajanan kaki lima terhadap diare pada anak SD 

Muhammadiyah 10 Medan tahun 2022. 

 

Kata Kunci: Diare, perilaku mengonsumsi jajanan kaki lima, SD Muhammadiyah 10 

 

PENDAHULUAN 

Diare adalah peningkatan kadar air 

dalam tinja karena ketidakseimbangan 

dalam fungsi normal proses fisiologis usus 

kecil dan besar yang bertanggung jawab 

untuk penyerapan berbagai ion, substrat 

lain, dan akibatnya feses menjadi cair.1 

Menurut WHO (World Health 

Organization) Diare didefinisikan sebagai 

buang air besar yang encer atau cair 

sebanyak tiga kali atau lebih per hari.2 

Berdasarkan survei morbiditas yang 

dilakukan oleh Sub-Direktorat Diare 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

diare menjadi penyakit endemis di Indonesia 

dan potensial menjadi “Kejadian Luar 

Biasa” (KLB).3 Prevalensi kejadian diare di 

Indonesia sebanyak 1.017.290.2 Menurut 

Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2020, terdapat 70.243 kasus 

diare pada semua umur, dan di Kota Medan 

terdapat 8.047 kasus. Kota Medan memiliki 
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kasus diare ke-2 tertinggi setelah kabupaten 

Deli Serdang yang memiliki 15.185 kasus 

diare.4 

Penularan dan penyebaran penyakit 

diare terutama melalui makanan dan air 

yang terkontaminasi.5 WHO (World Health 

Organization) melaporkan beban penyakit 

yang disebabkan oleh konsumsi makanan 

yang terkontaminasi melaporkan 600 juta 

kasus food borne diseases, 420.000 

kematian dan 33 juta hidup dengan 

kecacatan.6,7 Beberapa penyakit yang 

berasal dari makanan dan minuman jajanan 

yang terkontaminasi adalah diare dan 

hepatitis.8 Sebuah penelitian di Indonesia 

yang diambil dari populasi seluruh rumah 

tangga di 33 provinsi, 497 kabupaten/kota 

dengan menggunakan desain studi cross 

sectional melaporkan 35.971 (3,5%) kasus 

diare dan 12.333 (1,2%).9  Anak sekolah 

lebih sering terpapar makanan  jajanan  kaki  

lima  dan sering kali tertarik dengan jajanan 

tersebut karena jajanan dikemas dengan 

menarik, dengan warna dan aroma yang 

menarik, tetapi terkadang jajanan-jajanan 

dibuat dalam kondisi kurang higienis atau 

menggunakan bahan-bahan berbahaya 

sehingga menyebabkan gangguan kesehatan 

pada konsumen tersebut.10 

Studi dari Indonesia mengungkapkan 

bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar 

memiliki pengetahuan yang buruk tentang 

keamanan makanan jajanan. Hal ini 

menyebabkan, sekolah dasar menjadi 

tempat kasus keracunan makanan paling 

banyak setelah rumah tangga.7  

Berdasarkan tingginya angka kejadian 

diare dan terdapat penelitian sebelumnya 

tentang hubungan konsumsi makanan 

jajanan kaki lima dengan kejadian diare 

pada anak sekolah membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang hubungan antara 

perilaku mengonsumsi jajanan kaki lima 

terhadap diare pada anak SD 

Muhammadiyah 10. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. Pada penelitian 

ini subjek penelitian akan di observasi sekali 

saja dengan membagikan kuesioner kepada 

responden. Tempat penelitian ini berlokasi 

di Sekolah dasar Muhammadiyah 10 

Medan. 

Populasi penelitian ini merupakan 

semua keseluruhan objek penelitian. Sampel 

penelitian ini adalah seluruh siswa SD 

Muhammadiyah 10 medan. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode consecutive sampling. Metode 

pengambilan sampel ini dengan cara 

memilih sampel yang memenuhi kriteria 

penelitian sampai kurun waktu tertentu 

sehingga jumlah sampel terpenuhi. Total 

sampel pada penelitian ini adalah 101 

responden. Metode pengumpulan data 

berupa data primer yang diambil langsung 

dari responden yang didapat dari 

pembagian kuesioner. Analisis penelitian 

menggunakan analisis univariat dan 

bivariat. Pada analisis bivariat akan 

menggunakan uji Chi-Square. 

 

HASIL 

Berikut ini merupakan hasil dari uji               statistik 

pada penelitian ini, yaitu: 

 

 

 

 



Vol 5 No 3 Juli 2024 
 

 

e-ISSN 2716-0254  

53 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 
  

Tabel 1. Karakteristik demografi jenis kelamin 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi     (n) Persentase 

(%) 

Laki-laki 56 55.45 

Perempuan 45 44.55 

Total 101 100 

 

Sebaran subjek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa dari total 101 siswa SD 

Muhammadiyah 10 Medan dalam penelitian 

ini, mayoritas berjumlah 56 (55.45%) anak 

berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 45 

(44.55%) anak lainnya berjenis kelamin 

perempuan. 

 

Tabel  2.  Usia anak 

Usia Freku- 

ensi(n) 

Persentase (%) 

  5 tahun 1 0.99

  6 tahun 14 13.86

  7 tahun 12 11.88

  8 tahun 8 7.92

  9 tahun 8 7.92

 10 tahun 14 13.86

 11 tahun 31 30.69

 12 tahun 13 12.87

 Total 101 100

 

Sebaran subjek penelitian 

berdasarkan usia menunjukkan bahwa dari 

total 101 siswa SD Muhammadiyah 10 

Medan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini, mayoritas berjumlah 31 

(30.69%) anak berusia 11 tahun, sedangkan 

hanya terdapat 1 (0.99%) anak yang berusia 

5 tahun. 

 

  

 

 

 

 

 

Tabel 3. Perilaku mengonsumsi jajanan 

 

Dari 101 anak, di antaranya terdapat 

69 (68.32%) anak yang memiliki perilaku 

yang baik dalam mengonsumsi jajanan, 

sedangkan 32 (31.68%) anak lainnya 

memiliki perilaku yang buruk dalam 

mengonsumsi jajanan. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa mayoritas siswa SD 

Muhammadiyah 10 Medan yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini berperilaku baik 

dalam mengonsumsi jajanan  

 

Tabel  4. Riwayat Diare 

Riwayat Diare Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak Pernah 64 63.37 

Pernah 37 36.63 

Total 101 100 

 

dari 101 anak, di antaranya terdapat 64 

(63.37%) anak yang tidak pernah 

mengalami diare, sedangkan 37 (36.63%) 

anak lainnya pernah mengalami diare. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

mayoritas siswa SD Muhammadiyah 10 

Medan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini tidak pernah mengalami diare. 

Dalam penelitian ini diperlukan analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku mengonsumsi jajanan kaki lima 

terhadap diare pada anak SD 

Muhammadiyah 10 Medan.  

Analisis bivariat pada penelitian ini 

menggunakan korelasi Chi-Square. Adapun 

Perilaku  

Mengkon-

sumsi  

jajanan 

Frekuensi (n) Persentase 

(%)    

 

Baik 69 68.32 

Buruk 32 31.68 

Total 101 100 
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kriteria pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai probabilitas atau signifikansi (Sig. (2-

tailed)) yaitu: “Jika nilai signifikansi > 

(0.05), maka H0 diterima, sedangkan jika 

nilai signifikansi ≤ (0.05), maka H0 ditolak. 

Dapat diketahui bahwa dari 64 siswa 

yang tidak pernah mengalami diare, 

mayoritas sebanyak 51 (79.69%) siswa 

memiliki perilaku yang baik dalam 

mengonsumsi jajanan, dan terdapat 13 

(20.31%) siswa yang memiliki perilaku 

buruk dalam mengonsumsi jajanan. 

Sedangkan dari 37 siswa yang pernah 

mengalami penyakit diare, didominasi oleh 

siswa yang berperilaku buruk dalam 

mengonsumsi jajanan yaitu sebanyak 19 

(51.35%) siswa, dan 18 (48.65%) siswa 

yang pernah mengalami diare lainnya 

memiliki perilaku yang baik dalam 

mengonsumsi jajanan. 

Hasil uji statistik menggunakan Chi-

Square Test diperoleh P-value sebesar 0.001 

(P≤α: 0.05), artinya dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku mengonsumsi 

jajanan kaki lima terhadap diare pada anak 

SD Muhammadiyah 10 Medan. Kemudian 

diperoleh odds ratio sebesar 4.141, yang 

berarti bahwa siswa yang memiliki perilaku 

buruk dalam mengonsumsi makanan akan 

berisiko 4.141 kali lipat mengalami penyakit 

diare dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki perilaku buruk dalam 

mengonsumsi makanan. 

 

DISKUSI 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berperilaku 

baik dalam mengonsumsi jajanan kaki lima 

dengan jumlah 69 (31.68%) anak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Nasriyah, dkk., 2021) dengan judul 

“Perilaku Konsumsi Jajanan Sekolah 

dengan Status Gizi Anak Sekolah Dasar di 

Desa Tumpangkrasak Kecamatan Jati 

Kabupaten Kudus” di mana menunjukkan 

bahwa perilaku konsumsi jajanan yang 

positif 44 siswa (63,8%) dan perilaku 

konsumsi jajanan yang negatif 25 siswa 

(36,2%). Perilaku konsumsi jajanan pada 

anak sekolah sebagian besar menunjukkan 

perilaku yang positif yang artinya bahwa 

perilaku anak sekolah dalam mengonsumsi 

jajanan di sekolah lebih memilih jajanan 

yang mengandung gizi yang baik dan yang 

menyehatkan. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

jenis jajanan yang paling sering dikonsumsi 

oleh siswa adalah bakso kuah, telur gulung, 

mie, pop ice, sosis, siomay, bakso goreng, 

tempura, chiki, es marimas, es lilin, cilok, 

dan cilor. Anak usia sekolah dasar 

cenderung memilih jenis jajanan yang 

murah, biasanya makin rendah harga suatu 

barang atau jajanan, maka semakin rendah 

pula kualitasnya. Winanti, I., L., (2015) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

makanan atau jajanan yang sering 

dikonsumsi anak sekolah sangat sensitif 

terhadap pencernaan, yang bersumber dari 

bahan tambahan pangan berupa pewarna 

tekstil, zat pengawet, dan pemanis buatan. 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa mayoritas responden tidak pernah 

mengalami penyakit diare dengan jumlah 64 

(63.37%) anak. Sedangkan 37 (36.63%) 

anak lainnya pernah mengalami penyakit 

diare. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ernawati, 2016) dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Orang Tua tentang 
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Makanan Jajanan dengan Kejadian Diare 

pada Anak SD Negeri 1 Buayan Kec. 

Buayan Kab. Kebumen” dimana 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden tidak menderita diare sebanyak 

58 orang (87.9 %) dari total 66 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

perilaku mengonsumsi jajanan kaki lima 

terhadap diare pada anak SD 

Muhammadiyah 10 Medan tahun 2022, hal 

ini dibuktikan dengan pengujian 

menggunakan korelasi Chi-Square yang 

diperoleh nilai signifikansi (P-value) 

sebesar 0.001 (P < 0.05). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Almanfaluthi, dkk. (2015) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara konsumsi jajanan 

kaki lima dengan diare. Selain itu dalam 

penelitian lainnya menjelaskan bahwa 

penjual jajanan kaki lima kurang menjaga 

kebersihan makanan yang dijual sehingga 

menyebabkan terjadinya diare pada anak-

anak.12 Adanya pengetahuan, sikap dan 

perilaku anak usia sekolah terhadap 

pemilihan makanan jajanan sehat 

merupakan hal yang sangat penting dalam 

membantu anak sekolah untuk 

meningkatkan derajat kesehatan dan 

terhindar dari berbagai penyakit seperti 

diare. Apabila adanya konsumsi makanan 

jajanan sehat dari anak sekolah maka 

tumbuh kembang anak sekolah optimal. 

Kualitas bangsa di masa depan ditentukan 

oleh kualitas anak-anak saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara perilaku mengonsumsi jajanan kaki 

lima terhadap diare pada anak SD 

Muhammadiyah 10 Medan tahun 2022. 

 

SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diharapkan para guru lebih 

memperhatikan kebersihan tempat 

jajanan yang dijual di sekitar atau luar 

sekolah maupun kebersihan alat-alat 

yang digunakan untuk mengolah jajan 

yang dijual di luar sekolah. 

2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji tentang 

hubungan perilaku mengonsumsi jajanan 

kaki lima dengan kejadian diare di 

sekolah dasar yang lebih menekankan 

pada kebersihan tempat dan alat-alat 

yang digunakan untuk mengolah jajan 

tersebut. 

3. Orang tua diharapkan dapat memberikan 

contoh pada anak dalam dalam 

mengonsumsi makanan yang sehat dan 

bersih. 
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